
ABSTRAK

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini, makin lama semakin tajam, terutama 
menjelang  pasar  bebas.  Oleh  karena  itu,  setiap  perusahaan  harus  mampu 
mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi persaingan dalam dunia usaha 
dengan lebih mengarahkan perhatiannya pada kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Permasalahan  yang  juga  dihadapi  adalah  Suatu  proses  produksi  tidaklah  dapat 
terlepas dari adanya produk cacat. Suatu produk dikatakan cacat jika produk tersebut 
tidak sesuai dengan criteria yang ditetapkan dan produk cacat tersebut biasanya akan 
mendatangkan kerugian bagi perusahaan. 

Dengan  adanya  produk  cacat  akan  mengurangi  tingkat  efektivitas  dan 
efisiensi proses produksi suatu perusahaan, sehingga peranan audit operasional di sini 
sangatlah diperlukan untuk dapat mengurangi tingkat produk cacat dan agar dapat 
meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  pada  proses  produksi  PT  X.  berdasarkan 
uraian  di  atas  penulis  mengambil  judul  “Peranan  Audit  Operasional  dalam 
Mengurangi Produk Cacat Untuk Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi pada Proses 
Produksi.” Penelitian ini dilakukan di  salah satu perusahaan bahan bangunan yang 
berada di Karawang.

Tujuan  yang  ingin  dicapai  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui 
peranan audit operasional dalam mengurangi terjadinya kecacatan produk sehingga 
dapat  memberikan  rekomendasi  untuk  menekan  tingkat  produk  cacat  dan  dapat 
meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  proses  produksi  pada  PT X.  Metode  yang 
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  menggunakan  metode  survei  ini  karena 
informasi yang dikumpulkan dari responden dengan kuesioner. Dan lokasi penelitian 
ini dilakukan adalah di Jl. Surotokunto, Karawang. Objek dalam penelitian ini adalah 
Peranan Audit  Operasional  sebagai  variable  independent  (X) dan  Tingkat  Produk 
Cacat sebagai variable dependen (Y) pada PT X.

Secara  keseluruhan  penelitian  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  audit 
operasional terbukti berperan dalam usaha mengurangi tingkat produk cacat sehingga 
dapat  meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  pada  proses  produksi.  Hal  ini  dapat 
dilihat dari terjadinya penurunan tingkat produk cacat pada PT X dari tahun 2006 ke 
2007 yaitu sebesar 0,193%, dari 1,951% menjadi 1,758%. Berdasarkan perhitungan, 
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diperoleh nilai korelasi sebesar +0,5. Ini berarti adanya hubungan korelasi yang kuat 
dan pergerakkan ke arah yang sama antara audit operasional dengan tingkat produk 
cacat. Dari hasil tersebut, walaupun peran audit operasional sudah baik, perusahaan 
disarankan  untuk  dapat  terus  mempertahankan  dan  lebih  baik  lagi  dalam 
meningkatkan  peranan  audit  operasional  dalam  mengurangi  terjadinya  tingkat 
kecacatan  produk  sehingga  dapat  meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  proses 
produksi pada PT X.
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